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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang pesat telah memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk sektor bisnis restoran. Salah satu inovasi teknologi yang 

diterapkan adalah pemesanan menu digital. Tujuan Pada sistem ini adalah untuk 

pengelolaan menu secara efisien, seperti menonaktifkan menu yang tidak tersedia 

dan memperbarui menu dengan mudah. Penelitian ini mengusulkan Analisis dan 

Perancangan Sistem Informasi Pemesanan Menu Makanan dan Minuman Berbasis 

Web Menggunakan Metode Apriori. Hasil pengujian sistem menggunakan System 

Usability Scale (SUS). Dengan 10 pertanyaan sebagai tolak ukur kualitas, sebanyak 

37 responden. Hasil pengujian menunjukkan penilaian System Usability Scale 

(SUS) berada pada skor rata-rata 72,4. Dari hasil tersebut, maka sistem pemesanan 

makanan dan minuman mendapat grade C+, peringkat persentilnya berada pada 

kisaran 63,8%, masuk dalam kategori Good untuk sifatnya (Adjective) dan masuk 

dalam kategori marginal untuk tingkat penerimaannya (Acceptable) dan untuk nilai 

NPS-nya sediri tergolong passive. Hasil yang diperoleh menempatkan sistem 

pemesanan makanan dan minuman sebagai layanan yang masih bisa diterima oleh 

para pengguna. 

Kata Kunci: Metode Apriori, Sistem Pemesanan Makanan dan Minuman, 

Pengujian System Usability Scale (SUS). 

Pendahuluan 

Pemanfaatan teknologi pada saat ini telah dirasakan di semua aspek, 

sehingga membawa perubahan terhadap gaya hidup pada masyarakat, termasuk 

pada restoran atau tempat makan (Supriyani & Untari, 2021). Hal ini bertujuan 

untuk meminimalisir pembuatan ulang buku menu ketika ada menu yang sudah 

discontinue (Makhfuddin & Widodo, 2023). Pada menu digital, pihak restoran bisa 

dengan mudah mengubah menu-menu yang ada dan mengganti dengan menu yang 

baru. Dan apabila ada menu yang kosong pihak restoran bisa menonaktifkan menu 

tersebut agar tidak terlihat ketika konsumen sedang menjelajahi daftar menu 

(Febriyansyah et al., 2019). Menurut (Zahara & Nunsina, 2022) selain menawarkan 

kecepatan dan kemudahan, metode pemesanan secara daring dinilai lebih 

menyenangkan bagi pelanggan karena memungkinkan pelanggan untuk 

menjelajahi daftar menu, membaca tinjauan atau ulasan terhadap hidangan, dan 
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mengakses informasi lainnya. Ada berbagai teknik penjualan salah satunya menurut 

(Dirgahinta & Anwar, 2018)  metode cross-selling melibatkan rekomendasi menu 

tambahan, namun hal ini berkaitan kepada pelanggan yang telah melakukan 

pembelian menu utama. 

Tindakan cross-selling menu perlu dilakukan guna meningkatkan penjualan 

sekaligus memperkenalkan menu lain sehingga konsumen dapat memesan menu 

yang bervariasi dan tidak merasa bosan dengan pilihan menu yang biasa dipesan 

(Zulfa et al., 2020). Menu - menu pendamping merupakan salah satu Teknik cross-

selling yang dapat diterapkan, namun harus tetap memperhatikan kesesuaian antara 

menu pendamping dengan menu utama yang konsumen pesan (Supriyani & Untari, 

2021). Dalam situasi seperti ini, tidak semua waitress memiliki kemauan untuk 

berinteraksi dengan konsumen. Oleh sebab itu dibuatlah sebuah sistem yang dapat 

menganalisa dan menaikkan menu yang tersedia (Susila & Sri Arsa, 2023). Menurut 

penelitian (Oktavia et al., 2023) telah menunjukkan bahwa interaktivitas dalam 

menu digital dapat memberikan dampak positif pada keterlibatan, kepuasan, dan 

penjualan pelanggan. Berdasarkan permasalahan diatas maka diusulkan Sistem 

Informasi Pemesanan Menu Makanan Dan Minuman Berbasis Web Menggunakan 

Metode Apriori. Dengan tujuan peningkatan kepuasan pelanggan dan peningkatan 

penjualan resto karena pelanggan dapat mencoba menu yang direkomendasikan. 

Hal ini juga dapat menjadi promosi agar pelanggan membeli lebih dari satu menu. 

Metode Penelitian 

Berikut merupakan kerangka pemikiran, mulai dari awal penelitian hingga tahap 

akhir: 
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Diagram ini menjelaskan alur pengembangan sistem informasi pemesanan 

menu berbasis website untuk restoran. Dimulai dengan identifikasi masalah seperti 

penggunaan metode konvensional, kesulitan mengelola menu, dan kurangnya 

promosi cross-selling. Selanjutnya, dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi, 

wawancara, dan studi literatur. Sistem dirancang menggunakan PHP dan MySQL, 

dengan algoritma apriori untuk menganalisis pola pembelian dan memberikan 

rekomendasi menu. Pengujian dilakukan dengan metode SUS untuk menilai 

kemudahan penggunaan, efisiensi, tingkat kesalahan, dan kepuasan pengguna. 

Hasil akhirnya adalah website yang mempermudah operasional restoran, 

mendukung promosi menu, dan meningkatkan penjualan melalui rekomendasi 

berbasis data. 

Algoritma Apriori merupakan algoritma yang sangat terkenal untuk 

menemukan pola frekuensi tinggi, Algoritma Apriori ini termasuk jenis aturan 

asosiasi pada data mining. Pola frekuensi tinggi adalah pola-pola item di dalam 

suatu basis   data   yang   memiliki   frekuensi   atau support (Liansyah & Destiana, 

2020). Tahap pertama yang harus dilakukan dalam mencari Association rule dari 

suatu kumpulan data adalah mencari frequent itemset, yaitu sekumpulan item yang 

sering muncul secara bersamaan. Setelah kumpulan item yang sering muncul secara 

bersamaan ditemukan    barulah    mencari    aturan keterkaitan yang memenuhi 

syarat yang telah ditentukan (Juniar & Daniawan, 2024). Dalam algoritma apriori 
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pencarian suatu aturan asosiasi harus menggunakan parameter atau ukuran sehingga 

akan didapat aturan yang akurat (Sutopo, 2023), Komponen yang digunakan yaitu: 

Support 

Support merupakan suatu ukuran yang menunjukan seberapa besar tingkat 

dominasi dari suatu barang atau itemset dari keseluruhan transaksi yang terjadi. 

(Zulfa et al., 2020) 

Support (A) =
Jumlah transaksi mengangdung A

Total transaksi
 𝑥 100    (1) 

Confidence  

Confidence adalah suatu ukuran yang menunjukan hubungan kondisional antar dua 

barang atau item, misalnya seberapa sering produk A dibeli jika orang membeli 

produk B.(Zulfa et al., 2020) 

Confidence (A → B) =
Jumlah transaksi mengangdung A dan B

Jumlah transaksi mengandung A
 𝑥 100    (2) 

Hasil dan Pembahasan 

Metodologi perancangan sistem pemesanan menu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah JAD (Joint Application Development). Joint Application 

Design (JAD) sebuah teknik atau cara yang berfokus atau mengutamakan pada 

komitmen dari pengguna dalam menentukan kebutuhan, keperluan dan merancang 

sebuah sistem nya (Aldisa et al., 2022), Joint Application Design dilakukan dan di 

laksanakan dengan cara membentuk dalam suatu tim gabungan dari seluruh 

stakeholder project, yang bekerja sama dalam bentuk forum diskusi dan bertemu 

secara langsung atau dengan cara Virtual (Daly, 2023). 
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Pada halaman depan aplikasi web yang dibuat terdapat desain halaman mulai 

aplikasi, hal ini berfungsi sebagai sentuhan awal sebelum memulai aplikasi.  

 

 

Metode SUS bekerja berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner kepada responden yang menggunakan skala likert yang mencakup 10 

pertanyaan yang akan dijawab oleh pengguna produk atau layanan (Apriliyanti et 

al., 2023). Para responden akan memberi penilaian untuk setiap pertanyaan 

berdasarkan skala 1 sampai 5 berdasarkan seberapa setuju mereka dengan 

pernyataan di dalam kuesioner SUS. Menurut (Zulfa et al., 2020) maka ada lima 

atribut kualitas pada aspek usability, yaitu; Learnabilty, Efficiency, Memorability, 

Error, Satisfaction. 

Penyebaran kuesioner dibagikan melalui media sosial whatsapp kepada 

responden. Hasilnya sebanyak 37 responden yang telah mengisi kuesioner 

No Pertanyaan 
 

1 Saya merasa bahwa sistem ini mudah digunakan  

2 
Saya merasa bahwa saya perlu belajar banyak sebelum dapat 

menggunakan sistem ini 
 

3 Saya dapat dengan cepat mahir dalam menggunakan sistem ini  

4 
Saya merasa memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan sistem 

ini 
 

5 
Saya dapat memahami dan mengingat setiap fitur yang terdapat dalam 

sistem ini 
 

6 Saya merasa kesulitan dalam menggunakan sistem ini  

7 Saya merasa banyak fitur yang berguna dalam sistem ini  

8 Saya merasa bahwa sistem ini sangat tidak konsisten  

9 Saya merasa puas menggunakan sistem ini  

10 Saya merasa kelayakan sistem ini sangat kurang  
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Menghitung Skor SUS setelah kuesioner SUS disebarkan dan para 

responden yang telah dipilih telah memberikan penilaian mereka terhadap 

kesepuluh pertanyaan di dalam kuesioner tersebut, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan proses perhitungan untuk data-data tersebut. Disini ada beberapa 

aturan dalam melakukan perhitungan skor SUS (Beny et al., 2019). 

 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas, maka diperoleh angka 72,4 untuk 

nilai rata-rata pada skor SUS. Dari sini sudah bisa dilakukan interpretasi data 

terhadap nilai rata-rata tersebut dengan menggunakan skala interpretasi hasil 

skor SUS. Hasil Percentile Rank menunjukkan angka 63,8%. 
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Grade SUS 

Percentile 

range Adjective Acceptable NPS 

C+ 71.1 - 72.5 60 - 64 Good Acceptable Passive 

 

Simpulan 

Dengan sistem menu digital, restoran dapat menghindari kekurangan menu fisik 

pada saat banyak tamu datang sekaligus, sehingga pemesanan tetap berjalan lancar 

dan efisien, serta mengurangi kemungkinan kekacauan dalam layanan. Sistem ini 

menguntungkan karena menu yang kosong secara otomatis dinonaktifkan pada 

menu digital, tanpa perlu adanya komunikasi manual antara waitress dan 

pelanggan, yang mempercepat proses pemesanan dan mengurangi kebingungan 

pelanggan. Dengan sistem yang mendorong penjualan menu tambahan atau 

pendamping, restoran dapat mengurangi pemborosan bahan makanan yang tidak 

terjual, karena bahan-bahan tersebut dapat digunakan bersama menu lain yang lebih 

laris. Penawaran menu dengan penjualan terbanyak yang dipromosikan melalui 

menu digital dapat meningkatkan penjualan dan menciptakan pengalaman positif 

bagi pelanggan. Hal ini membantu meningkatkan reputasi restoran, menarik 

pelanggan baru, dan mendorong pelanggan untuk kembali. 
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